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ABSTRAK 

 

PEMBUATAN PUPUK ORGANIK CAIR PEMBENAH TANAH DARI 

LINDI DAN APLIKASINYA PADA TANAMAN CABAI, TOMAT, 

TERONG, DAN UJI KANDUNGAN UNSUR HARA MAKRO, UNSUR 

HARA MIKRO, DAN LOGAM BERAT  

 

Oleh 

 

CANDRA HARDIYANTO 

 

Saat ini pengolahan sampah organik dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah 

satunya dengan memanfaatkan menjadi pupuk organik cair.  Pupuk organik cair 

adalah larutan dari hasil pembusukan bahan-bahan organik yang bahan dasarnya 

berasal dari hewan atau tumbuhan yang sudah mengalami fermentasi.  Penelitian 

ini bertujuan untuk mengolah sampah organik pasar tradisional dengan 

penambahan biang yang dapat menghasilkan produk berupa pupuk organik cair 

yang berasal dari gabungan biang dengan lindi.  Dalam penelitian ini, sampel 

pupuk organik cair pembenah tanah diuji dan dibandingkan dengan Keputusan 

Menteri Pertanian Republik Indonesia No. 261 Tahun 2019 tentang Pupuk 

Organik, Pupuk Hayati dan Pembenahan Tanah.  Aplikasi dilakukan pada tanah 

topsoil, subsoil 1, dan subsoil 2 yang berisi tanaman cabai, tomat, dan terong serta 

dilakukan pengamatan tinggi tanaman selama 30 hari.  Uji laboratorium pupuk 

organik cair pembenah tanah, diperoleh hasil hanya parameter logam berat, pH, 

C-organik dan hara mikro (Fe) yang telah memenuhi baku mutu.  Hasil 

pengamatan tinggi tanaman diperoleh peningkatan pertumbuhan tanaman yang 

signifikan dan dengan pengaplikasian pupuk organik cair pembenah tanah mampu 

menjadikan tanah subsoil bersaing dengan tanah topsoil.  Perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut dengan memanfaatkan bahan alternatif lain guna 

meningkatkan kadar hara makro dan mikro serta agar hasil yang didapatkan dapat 

memenuhi baku mutu yang digunakan. 

 

Kata kunci: sampah organik; biang; pupuk organik cair pembenah tanah 
  



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

MAKING LIQUID ORGANIC FERTILIZER FROM LEACHATE AND 

ITS APPLICATION ON CHILI, TOMATO, EGGPLANT PLANTS 

MACRO-NUTRIENT, MICRO-NUTRIENT, AND HEAVY METAL 

CONTENT ANALYSIS 

 

By 

 

CANDRA HARDIYANTO 

 

Currently, organic waste processing can be done in various ways, one of which is 

by utilizing it into liquid organic fertilizer.  Liquid organic fertilizer is a solution 

from the decay of organic materials whose basic ingredients come from animals 

or plants that have undergone fermentation.  This research aims to process 

traditional market organic waste with the addition of biang which can produce a 

product in the form of liquid organic fertilizer derived from the combination of 

biang and leachate.  In this research, soil improver liquid organic fertilizer 

samples were tested and according to a ministerial degree of Agriculture of the 

Republic of Indonesia No. 261 of 2019 concerning Organic Fertilizers, 

Biofertilizers and Soil Improvement.  Applications were made on topsoil, subsoil 

1, and subsoil 2 containing chili, tomato, and eggplant plants and plant height 

observations were made for 30 days.  Laboratory tests of liquid organic fertilizer 

for soil improvement, the results obtained only the parameters of heavy metals, 

pH, C-organic and micro nutrients (Fe) that have met the quality standards.  The 

results of plant height observations obtained a significant increase in plant growth 

and the application of liquid organic fertilizer soil improver is able to make 

subsoil soil compete with topsoil soil.  Further research needs to be done by 

utilizing other alternative materials to increase the levels of macro and micro 

nutrients and so that the results obtained can meet the quality standards used. 

 

Keywords: organic waste; biang; soil improver liquid organic fertilizer 
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I. PENDAHULUAN 
 

 
 
 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Sampah merupakan permasalahan global yang tak kunjung terselesaikan.  Hal 

tersebut dikarenakan manusia tidak dapat lepas dari aktivitas konsumsi yang dapat 

menyebabkan munculnya sampah.  Menurut UU No. 18 Tahun 2008 tentang 

pengelolaan sampah, sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia atau proses 

alam yang berbentuk padat atau semi padat berupa zat organik atau anorganik 

bersifat dapat terurai atau tidak dapat terurai yang dianggap sudah tidak berguna 

lagi dan dibuang ke lingkungan.  Menurut Sahil et al. 2016, jumlah sampah pada 

setiap tahun terus meningkat seiring meningkatnya jumlah penduduk dan kualitas 

kehidupan masyarakat atau manusianya dan disertai kemajuan ilmu pengetahuan 

teknologi yang menghasilkan pola pergeseran hidup masyarakat yang cenderung 

konsumtif.  

 

Berdasarkan data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), 

pada tahun 2020 Indonesia menghasilkan sampah sebanyak 67,8 juta ton.  

Sebagian besar sampah tersebut berasal dari aktivitas rumah tangga, yakni 37,3%.  

Besaran sumber sampah yang lain yaitu 16,4% pasar tradisional, 15,9% kawasan 

industri, 7,29% perniagaan, 5,25% fasilitas publik, 3,22% perkantoran, dan 14,6% 

sampah berasal dari sumber lainnya.  Berdasarkan jenisnya, 39,8% sampah yang 

dihasilkan masyarakat berupa sisa makanan dan sampah plastik sebesar 17%. 

 

Sampah yang banyak dihasilkan adalah sampah domestik atau sampah rumah 

tangga, sampah pasar dan restoran.  Bertambahnya sampah domestik disebabkan 

oleh pertumbuhan jumlah penduduk yang sangat cepat diiringi perkembangan 

pembangunan fisik, peningkatan sarana dan prasarana yang memadai.  

Pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat, menyebabkan peningkatan 
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aktivitas masyarakat, sehingga jumlah sampah pasar dan restoran semakin banyak 

pula.  Banyaknya sampah yang dihasilkan oleh aktivitas masyarakat menyebabkan 

keseimbangan lingkungan menjadi terganggu, karena volume sampah yang 

dihasilkan belum sebanding dengan proses pengolahan. 

 

Secara umum sampah dapat dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu sampah anorganik 

dan sampah organik.  Kedua jenis sampah tersebut tentu selalu dihasilkan dari 

aktivitas manusia dari tingkat rumah tangga hingga kegiatan industri.  Penelitian 

terdahulu menyebutkan bahwa sampah organik maupun sampah anorganik dapat 

dimanfaatkan untuk berbagai hal, diantaranya untuk meningkatkan ekonomi, 

masyarakat, energi, dan lingkungan.  Sampah organik cair merupakan bentuk 

akhir dari sisa organik sampah domestik akibat penguraian  pada suhu tertentu  

oleh mikroorganisme menjadi senyawa organik bermanfaat yang lebih sederhana.  

Salah satu sampah yang sulit diolah adalah sampah organik yang jika busuk akan 

menimbulkan bau tidak sedap dan sangat mengganggu untuk lingkungan, seperti 

makanan, minuman, buah buahan dan organik lain yang akan berubah menjadi 

lindi. 

 

Air lindi (leachate) merupakan air yang terbentuk dalam timbunan sampah yang 

melarutkan banyak sekali senyawa yang ada sehingga memiliki kandungan 

pencemar khususnya zat organik yang sangat tinggi (Tchobanoglous et al., 1993).  

Lindi dapat meresap ke dalam tanah sehingga dapat menyebabkan pencemaran 

tanah dan air tanah secara  langsung karena dalam lindi terdapat berbagai senyawa 

kimia anorganik, organik,  dan  sejumlah  patogen  (Susanto et al., 2004).  Untuk 

itu lindi harus dilakukan pengolahan sehingga tidak mencemari lingkungan dan 

dapat dimanfaatkan.  Salah satu pemanfaatan air lindi tersebut yaitu 

menjadikannya sebagai pupuk cair. 

 

Penggunaan pupuk di dunia terus meningkat sesuai dengan pertambahan luas 

areal pertanian, pertambahan penduduk, kenaikan tingkat intensifikasi serta makin 

beragamnya penggunaan pupuk sebagai usaha peningkatan hasil pertanian.  Para 

ahli lingkungan hidup khawatir dengan pemakaian pupuk kimia akan menambah 

tingkat polusi tanah akhirnya berpengaruh terhadap kesehatan manusia (Lingga 
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dan Marsono, 2000).  Penggunaan pupuk kimia secara berkelanjutan 

menyebabkan pengerasan tanah.  Kerasnya tanah disebabkan oleh penumpukan 

sisa atau residu pupuk kimia, yang berakibat tanah sulit terurai.  Sifat bahan kimia 

adalah relatif lebih sulit terurai atau hancur dibandingkan dengan bahan organik.  

Oleh karena itu, pemanfaatan sampah organik untuk menjadi pupuk organik baik 

berupa cairan maupun padatan perlu dilakukan. 

 

Pada penelitian ini, dilakukan pemanfaatan sampah organik menjadi pupuk 

organik cair pembenah tanah (POC PETA)  dengan perlakuan penambahan biang 

yang berbahan dasar tanaman suku temu-temuan (Zingiberaceae), minyak nabati 

(crude palm oil), dan minyak hewani sekaligus aplikasi langsung pada tanaman 

cabai, tomat dan terong pada tanah topsoil dan subsoil (subsoil 1 dan 2).  Selain 

itu, akan dilakukan uji laboratorium terhadap pupuk organik cair pembenah tanah 

(POC PETA) guna untuk mengetahui kesesuaian dengan baku mutu yang tertulis 

pada Keputusan Menteri Pertanian RI No. 261 Tahun 2019.  Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat mengurangi timbulan sampah serta mempersingkat waktu 

pembuatan dan pengaplikasian pupuk organik cair jika dibandingkan dengan 

proses pengelolaan sampah organik yang lain sekaligus mampu mengisi 

kekosongan nutrisi dan zat hara pada tanah subsoil serta mendapatkan pupuk 

organik cair yang sesuai dengan baku mutu yang tertulis pada Keputusan Menteri 

Pertanian RI No. 261 Tahun 2019.  

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Membuat biang berbahan dasar tanaman obat suku temu-temuan 

(Zingiberaceae), minyak nabati (crude palm oil), dan minyak hewani. 

2. Membuat produk pembenah tanah berbahan dasar lindi dengan penambahan 

biang sebagai aktivator. 

3. Mengetahui pengaruh pupuk organik cair pembenah tanah pada tanah 

topsoil dan subsoil. 
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4. Mengetahui kesesuaian hasil uji laboratorium pupuk organik cair pembenah 

tanah (POC PETA) dengan baku mutu yang tertulis pada Keputusan 

Menteri Pertanian RI No. 261 Tahun 2019. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Sebagai salah satu alternatif untuk mengurangi limbah berupa limbah organik 

agar tidak terbuang dan mencemari lingkungan  

2. Memberikan informasi bahwa biang dapat dimanfaatkan sebagai aktivator 

dalam pembuatan pembenah tanah. 

3. Sebagai bahan referesi bagi peneliti selanjutnya



 

 
 
 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 
 
 

2.1 Sampah 

Sampah adalah bahan yang terbuang atau dibuang hasil dari kegiatan manusia dan 

kegiatan normal yang umumnya tidak dimanfaatkan karena komponen atau 

kapasitas dasarnya telah diambil.  Setiap pergerakan manusia pasti menghasilkan 

sampah atau limbah (Hadameon, 2019).  Stigma masyarakat terkait sampah 

adalah semua sampah itu menjijikkan, kotor, dan lain-lain sehingga harus dibakar 

atau dibuang sebagaimana mestinya (Mulasari, 2012).  Bila dikaitkan dengan 

stigma masyarakat tersebut, sampah-sampah yang telah dihasilkan oleh 

masyarakat akan meningkatkan peluang pencemaran lingkungan.  Selain itu, 

Warjoto dkk (2018) menyebutkan bahwa sampah tidak hanya menyebabkan 

pencemaran lingkungan, tetapi juga dapat menyebabkan gangguan sosial ekonomi 

dan gangguan kesehatan. 

 

Sampah merupakan salah satu permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat 

perkotaan.  Semakin tinggi jumlah penduduk dan beragam aktivitasnya, maka 

semakin meningkat pula timbulan dan variasi sampah yang dihasilkan. Dampak 

dari bertambahnya sampah adalah dibutuhkannya biaya yang semakin besar dan 

lahan yang luas untuk menangani permasalahan sampah tersebut.  Keterbatasan 

biaya dan lahan menimbulkan masalah tidak terkelolanya sampah-sampah dengan 

cara pengangkutan ke tempat pembuangan akhir (TPA) (seperti gambar 1) akibat 

minimnya armada yang disediakan oleh pemerintah kabupaten/ kota (Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2020).  Oleh karena itu, hal ini tidak hanya 

menjadi tanggung jawab pemerintah daerah akan tetapi juga dari seluruh 
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masyarakat untuk mengolah sampah agar tidak berdampak negatif bagi 

lingkungan sekitar (Hardiatmi, 2011). 

 

 

Gambar 1. Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Bakung Bandar Lampung Tahun 

2020 

 

 

2.2 Jenis-Jenis Sampah 

Secara umum, sampah dapat diklasifikasikan menjadi dua,yaitu sampah organik 

dan sampah anorganik.  Menurut Sucipto (2012), berdasarkan pemilihannya 

sampah dapat dibagi menjadi tiga yaitu sampah organik, anorganik, dan sampah 

bahan berbahaya dan beracun (B3).  

a. Sampah organik 

Sampah organik (gambar 2) adalah sampah yang mudah terurai dan 

membusuk yaitu dari makhluk hidup, baik manusuia, hewan dan tumbuhan.  

Sampah organik terbagi menjadi dua yaitu sampah organik basah dan sampah 

organik kering.  Sampah yang mengandung air yang cukup tinggi seperti kulit 

buah dan sisa sayuran termasuk dalam sampah basah.  Sampah kering 

merupakan sampah yang kandungan airnya sedikit seperti kayu, ranting 

pohon, dan daun kering.  
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Gambar 2. Sampah Organik 

 

b. Sampah anorganik 

Sampah anorganik (gambar 3) merupakan sampah yang sulit untuk 

membusuk dan sulit terurai.  Sampah anorganik dapat digunakan kembali 

(reuse), yang dapat didaur ulang (recycle), dan yang tidak berasal dari 

makhluk hidup.  Sampah anorganik umumnya berasal dari bahan yang terbuat 

dari plastik dan logam. 

 

 

Gambar 3. Sampah anorganik 

 

c. Sampah B3  

Sampah B3 (gambar 4) merupakan sampah yang mengandung merkuri dan 

dikategorikan beracun serta berbahaya bagi manusia.  Sampah jenis ini 

biasanya merupakan sisa dari pengolahan bahan kimia yang berbahaya. 
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Gambar 4. Sampah B3 

 
 

2.3 Sumber Sampah 

Sampah dihasilkan dari berbagai macam aktivitas masyarakat setiap harinya. 

Adapun sampah tersebut dapat muncul dari beragam sumber.  Menurut Suwerda 

(2012) sumber sampah dapat diklasifikasikan sebagai berikut :  

a. Sampah rumah tangga  

Terdapat beberapa jenis sampah yang dihasilkan oleh sampah rumah tangga 

yaitu sampah organik seperti sisa makanan, sampah dari kebun/halaman dan 

sampah organik seperti bekas perlengkapan rumah tangga, gelas, kain, 

kardus, tas bekas dan lain sebagainya.  Selain itu, terdapat pula sampah rumah 

tangga yang mengandung bahan berbahaya dan beracun (B3) seperti bahan 

kosmetik, batu baterai bekas yang sudah tidak terpakai.  

b. Sampah pertanian 

Kegiatan pertanian juga dapat menimbulkan sampah yang pada umumnya 

berupa sampah yang mudah membusuk seperti sampah organik (rerumputan, 

dan lain-lain).  Selain sampah organik, kegiatan pertanian juga menghasilkan 

sampah berkategori B3 (bahan berbahaya dan beracun) seperti pestisida dan 

juga pupuk buatan.  Kedua hal tersebut memerlukan penanganan yang tepat 

agar pada saat dilakukannya pengolahan tidak mencemari linkungan maupun 

manusia.  
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c. Sampah sisa bangunan 

Kegiatan pembuatan gedung maupun sesudahnya juga menghasilkan sampah 

selama ini seperti triplek, potongan kayu, dan bambu.  Selain itu, sampah 

yang dihasilkan juga seperti kaleng bekas, potongan besi, potongan kaca, dan 

lain sebagainya. 

d. Sampah perdagangan dan perkantoran 

Sampah dari perdagangan biasanya berasal dari beberapa tempat yaitu pasar 

tradisional, warung, supermarket, pasar swalayan, mal.  Sumber sampah yang 

berasal dari berbagai tempat menghasilkan sampah yang dihasilkan pun 

berbagai jenis.  Jenis sampah yang ada dikegiatan perdagangan tersebut yaitu 

untuk anorganik terdapat kertas, kardus, plastik, kaleng, dan lain sebagainya.  

Sedangkan untuk jenis organik yang menyumbang sampah lebih banyak 

terdapat sisa makanan dan dedaunan.  Sampah dari kegiatan perkantoran lebih 

banyak dihasilkan sampah jenis anorganik.  Sampah tersebut seperti kertas 

bekas, alat tulis-menulis, kotak printer, tinta printer, toner printer, bahan 

kimia dari laboratorium, baterai, dan lain sebagainya. 

e. Sampah industri 

Segala hasil dari kegiatan di industri yang tidak digunakan kembali atau tidak 

dapat dimanfaatkan.  Sampah dari kegiatan industri menghasilkan jenis 

sampah yang sesuai dengan bahan baku serta proses yang dilakukan.  Sampah 

dapat diperoleh baik dari proses input, produksi maupun output. 

 

 

2.4 Pengolahan Sampah 

Pengolahan sampah melibatkan pemanfaatan dan penggunaan sarana dan 

prasarana antara lain menempatkan sampah pada wadah yang sudah tersedia, 

proses pengumpulan sampah, pemindahan, dan pengangkutan sampah, serta 

pengolahan sampah hingga pada proses pembuangan akhir (Sahil et al., 2016).  

Mekanisme pengelolaan sampah dalam UU N0.18 Tahun 2008 tentang 

Pengelolaan Sampah meliputi, kegiatan – kegiatan berikut :  

1. Pengurangan sampah, yaitu kegiatan untuk mengatasi timbulnya sampah 

sejak dari produsen sampah (rumah tangga, pasar, dan lainnya), mengguna 
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ulang sampah dari sumbernya dan/atau di tempat pengolahan, dan daur ulang 

sampah di sumbernya dan atau di tempat pengolahan.  Pengurangan sampah 

akan diatur dalam Peraturan Menteri tersendiri.  

2. Penanganan sampah, yaitu rangkaian kegiatan penaganan sampah yang 

mencakup pemilahan (pengelompokan dan pemisahan sampah menurut jenis 

dan sifatnya), pengumpulan (memindahkan sampah dari sumber sampah ke 

TPS atau tempat pengolahan sampah terpadu), pengangkutan (kegiatan 

memindahkan sampah dari sumber, TPS atau tempat pengolahan sampah 

terpadu, pengolahan hasil akhir (mengubah bentuk, komposisi, karateristik 

dan jumlah sampah agar diproses lebih lanjut, dimanfaatkan atau 

dikembalikan alam dan pemprosesan aktif kegiatan pengolahan sampah atau 

residu hasil pengolahan sebelumnya agar dapat dikembalikan ke media 

lingkungan. 

 

Berbagai upaya dilakukan untuk mengelola sampah rumah tangga, karena dengan 

mengelola sampah rumah tangga dari awal dapat mengurangi jumlah timbunan 

sampah, biaya transportasi pengangkutan sampah dapat ditekan, dan pada 

akhirnya secara jangka panjang dapat memperpanjang umur lokasi TPA (Sahwan 

et al, 2011).  Pengelolaan sampah yang biasa dilaksanakan juga menyebabkan 

peningkatan sarana dan prasarana, terutama lahan yang semakin terbatas sehingga 

sulit didapatkan.  Sebab itu, perlu dilakukan pengelolaan sampah yang berprinsip 

membuang sekaligus mendapatkan manfaat dari pengelolaan sampah tersebut.  

 

Pengelolaan sampah dengan sistem 3R terdiri atas tiga prinsip, yaitu mengurangi 

timbunan sampah di sumber (reduce), menggunakan kembali bahan (reused), dan 

mendaur ulang (recycle).  Penerapan 3R salah satunya dengan pengomposan 

memiliki peluang besar, yaitu sebesar 30-40%, dan memberikan manfaat ekonomi 

bagi masyarakat.  Menurut penelitian yang dilakukan oleh Subandriyo et al 

(2012), karakterisasi komposisi sampah organik rumah tangga didominasi oleh 

sampah dapur.  Sampah dapur terdiri atas sisa-sisa makanan dan sayuran, dan 

diperkirakan memiliki kandungan N yang cukup tinggi. 
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Sampah organik (bersifat degradable) adalah jenis sampah yang sebagian besar 

tersusun oleh senyawa organik (sisa tanaman, hewan, atau kotoran) sampah ini  

mudah diuraikan oleh jasad hidup khususnya mikroorganisme.  Besarnya  

komponen sampah yang dapat didekomposisi  merupakan  sumber  daya  yang 

cukup potensial sebagai sumber humus,unsur hara makro dan mikro,  dan  sebagai 

soil conditioner.  Sampah dapat juga sebagai faktor pembatas karena kandungan  

logam-logam  berat,  senyawa  organik beracun  dan  patogen,  pengomposan  

dapat menurunkan  pengaruh  senyawa  organik  beracun  dan patogen terhadap 

lingkungan (Yuwono, 2006).   

 

Sampah organik yang digunakan dalam pertanian sebagai pupuk dapat secara luas 

diklasifikasikan menjadi tiga kategori yaitu sampah organik seperti pupuk 

kandang, pupuk hijau dan kompos tanaman, dan sampah organik perkotaan. 

(Oelofse, Jensen, dan Magid, 2013).  Sampah organik dapat dikelola dan dinilai 

dengan anaerobik digestif (AD), pengomposan dan mulsa untuk menghasilkan 

produk hasil terbarukan yang dapat digunakan dan peningkatan kualitas pada 

tanah, sehingga mengurangi pembuangan limbah (Wei et al, 2017). 

 

Sampah organik dapat dengan mudah terurai menjadi kompos.  Pengomposan 

(gambar 5) merupakan penanganan alternatif yang sesuai untuk mengurangi 

dampak negatifnya, selain itu kompos juga memberikan manfaat lain sebagai 

pupuk pada tumbuhan (Darmawati, 2015).  Pengomposan dipandang sebagai 

salah satu cara yang tepat untuk mengatasi permasalahan sampah, karena 

pembuatannya mudah dan murah.  Selain itu, tidak menimbulkan pencemaran 

serta menghasilkan produk (kompos) yang bermanfaat (Rosmala, dkk. 2018).  

 

 

Gambar 5. Pengomposan 
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Pengomposan ialah cara mudah pemanfaatan limbah organik.  Meski begitu 

metode ini memiliki kelemahan, yaitu memerlukan waktu yang relatif lama untuk 

proses pembuatan hingga menghasilkan produk.  Selain pengomposan, sampah 

organik dapat juga dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan air lindi.  Air 

lindi adalah air hasil dari proses press sampah organik.  Air lindi tersebut nantinya 

digunakan sebagai bahan baku pupuk cair.  Dengan metode ini mampu 

mempersingkat waktu pembuatan sekaligus dapat langsung diaplikasikan setelah 

proses pembuatan selesai dilakukan. 

 

 

2.5 Biang 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) biang dapat diartikan sebagai induk, 

kepala,dan sari atau pati.  Sehingga biang pada penelitian ini dapat diartikan 

sebagai larutan sari atau pati yang nantinya dapat diperbanyak dengan 

penambahan air (lindi).  Biang merupakan cikal bakal pembuatan pupuk organik 

cair pada penelitian ini.  Biang diharapkan mampu berperan sebagai larutan 

pengaktif air lindi menjadi pupuk organik cair yang lebih efektif.  Biang terbuat 

dari bahan-bahan seperti lemak hewani, minyak nabati, dan tanaman herbal/obat-

obatan (suku temu-temuan/Zingiberaceae) yang dicampurkan hingga homogen. 

 

 

2.6 Minyak Nabati dan Lemak Hewani 

Minyak dan lemak adalah triester dari gliserol, yang dinamakan trigliserida.  

Minyak dan lemak sering dijumpai pada minyak nabati dan lemak hewan.  

Minyak umumnya berasal dari tumbuhan, contohnya minyak jagung, minyak 

zaitun, minyak kacang dan lain-lain.  Minyak dan lemak mempunyai struktur 

dasar yang sama (Hart, 1990).  Berdasarkan sumbernya, lemak digolongkan 

menjadi dua, yaitu lemak hewani yang berasal dari hewan dan lemak nabati yang 

berasal dari tumbuhan.  Perbedaan dari lemak hewani dan lemak nabati yaitu 

lemak hewani umumnya bercampur dengan steroid hewani yang disebut 

kolesterol, lemak nabati umumnya bercampur dengan steroid nabati yang disebut 
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fitosterol.  Kadar asam lemak tidak jenuh dalam lemak hewani lebih sedikit 

dibandingkan lemak nabati (Ketaren, 2008). 

 

Komposisi yang terdapat dalam minyak nabati terdiri dari trigliserida-trigliserida 

asam lemak, asam lemak bebas (ALB), monogliserida dan digliserida, serta 

beberapa komponen-komponen lain seperti phosphoglycerides, vitamin, mineral, 

atau sulfur.  Penyusun utama minyak dan lemak adalah trigliserida, yang 

merupakan ester dari gliserol dan asam lemak rantai panjang.  Trigliserida atau 

triasilgliserol adalah sebuah gliserida yaitu ester dari gliserol dan tiga asam lemak, 

penyusun utama minyak nabati atau lemak hewani adalah trigliserida, 

monogliserida dan digliserida (Destiana, dkk,. 2007). 

 

Komposisi lemak hewani biasanya kaya akan asam stearate, palmitat, dan oleat 

serta sejumlah kecil asam lemak lainnya.  Variasi yang terdapat pada komposisi 

asam lemak di dalam lemak dipengaruhi oleh pakan yang diberikan (Fehr and 

Savvant, 1982).  Berdasarkan penelitian terdahulu, lemak hewani yang terdapat 

pada sapi memiliki kandungan asam lemak rantai panjang lebih banyak jika 

dibandingkan dengan asam lemak rantai pendek.  Dari hasil tersebut dapat 

diartikan lemak hewani tersebut termasuk lemak padat (Prabawati dan Imelda, 

2018). 

 

 

2.7 Lindi 

Lindi TPA adalah cairan yang berasal dari limbah organik, yang kecuali jika 

dikembalikan ke iklim dengan cara yang dikontrol dengan cermat dapat 

menyebabkan konsekuensi yang merusak bagi udara dan udara permukaan di 

sekitar lokasi TPA.  Misalnya, dari TPA biodegradable akan mengandung 

pengelompokan besar zat, misalnya, berbau garam nitrogen, yang menyebabkan 

makhluk hidup yang tak terhitung jumlahnya atau tumpahan yang muncul dari 

TPA yang hanya berisi tanah dan sampah dapat mengandung padatan tersuspensi, 

menjadi mendung, dan merusak ikan juga, makhluk hidup laut lainnya. 
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Air lindi terbentuk dalam timbunan sampah dan mengandung banyak senyawa 

dengan kadar pencemar yang tinggi khususnya zat organik.  Air lindi selanjutnya 

akan mengisi rongga-rongga pada sampah yang jika kapasitasnya melampaui 

kapasitas tekanan air dari sampah, maka air lindi akan keluar dan mengekstraksi 

bahan organik dan anorganik hasil proses físika, kimia dan biologis yang terjadi 

pada timbulan sampah (Pinem, 2014).  Sumber lindi yang utama di alam adalah 

adanya air hujan serta kandungan air dalam komponen sampah.  Semakin tinggi 

kadar air semakin tinggi jumlah lindi, sumber lindi selain air hujan juga adanya 

proses penguraian sampah khususnya sisa makanan, sayuran dan tanaman. 

 

Jenis komposisi kandungan air lindi dipengaruhi oleh banyak faktor seperti jenis 

dan umur sampah, jenis air yang melalui timbunan sampah, faktor lahan dan 

iklim, kondisi hidrogeologi, kedalaman timbunan sampah, kemiringan tanah 

tempat penimbuhan sampah, dan faktor tanah penutup sampah.  Air lindi dapat 

diproses menjadi gas bio, pupuk cair atau starter mikroba.  Kuantitas air lindi yang 

dihasilkan sampah tergolong rendah tetapi dapat mencemari air tanah jika tidak 

ditangani dengan benar dan langsung dibuang ke tanah sehingga akan mencemari 

lingkungan sekitarnya.  Untuk meminimalisir timbulan air lindi yang muncul dari  

timbulan sampah maka  perlu dilakukan pemanfaatan sedemikan rupa agar lindi 

tersebut dapat dimanfaatkan dengan baik dan bernilai ekonomis bagi masyarakat 

dalam upaya pemanfaatan air  lindi  tersebut agar bernilai ekonomis salah satunya 

yaitu menjadikan air tersebut sebagai pupuk cair. 

 

Penanganan lindi sebagian besar TPA di Indonesia sebenarnya menggunakan 

beberapa pemanfaatan di daerah terbuka, khususnya pemanfaatan danau 

penampung, danau anaerobik, danau high impact, danau penyesuaian, dan 

dilanjutkan dengan pemanfaatan lahan basah.  Selain itu, lindi yang ditangani 

masih melebihi standar kualitas yang dibuang untuk dibuang ke tempat di alam.  

Limbah Kompos Lindi Kota atau Metropolis Waste Compost Leachate (MWCL) 

dapat digunakan dalam pembuatan pupuk kandang, karena cenderung 

dimanfaatkan sebagai peningkat dan penyokong pada kualitas pupuk (Romero et 

al. 2013).  Pengelolaan pada MWCL dijelaskan oleh beberapa batasan pada 

kandungan atau aspek penting seperti boron, karbon, fosfor, kalium, seng, 
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kalsium, magnesium, dan nitrogen.  Komponen-komponen tersebut merupakan 

suplemen skala kecil dan besar yang dibutuhkan oleh tanaman, sehingga lindi 

dapat bermanfaat sebagai kompos untuk perkembangan tanaman (Dimitriou et al. 

2006). 

 

Metode pengolahan lindi dapat dibagi menjadi pengolahan biologis dan 

pengolahan fisik/kimia.  Dibandingkan dengan pengolahan biologis, pengolahan 

fisikokimia biasanya lebih efektif biaya dan dapat diselesaikan dengan waktu 

yang lebih singkat.  Metode pengolahan fisikokimia yang paling umum 

diantaranya koagulasi - flokulasi, adsorpsi, proses membrane dan oksidasi (Ali et 

al. 2016).  Ada pula cara untuk memproses lindi dengan kolam stabilisasi yaitu 

kolam besar di mana air limbah diolah dengan proses alami yang melibatkan 

mikroorganisme, dan dianggap sebagai metode yang paling tepat untuk 

pengolahan air limbah di negara berkembang di mana iklimnya mendukung untuk 

operasinya (Darwin dkk, 2019). 

 

Metode yang dilakukan pada pengolahan lindi dari sampah adalah menggunakan 

metode pengomposan.  Dimana sampah organik bisa dimanfaatkan di bidang 

pertanian.  Dengan bantuan mikroorganisme (mikroba), sampah organik bisa 

dimanfaatkan untuk pemupukan tanaman, yaitu melalui proses pengomposan.  

Kompos adalah hasil penguraian parsial/tidak lengkap dari campuran bahan-bahan 

organik yang dapat dipercepat secara artifisial oleh populasi berbagai macam 

mikroba dalam kondisi lingkungan yang hangat, lembab, dan aerobik atau 

anaerobik (Jalaluddin, 2018). 

 

Pada penelitian ini, air lindi yang digunakan bukan berasal langsung dari TPA 

yang tersedia di lapangan.  Hal tersebut dikarenakan air lindi yang berasal dari 

TPA memiliki komposisi yang terlalu heterogen.  Fakta di lapangan pengumpulan 

sampah di TPA tidak melalui pemilahan secara spesifik, sehingga dikhawatirkan 

komponen-komponen yang bukan berasal dari sampah organik dapat mencemari 

keseluruhan air lindi.  Air lindi yang digunakan pada penelitian ini berasal dari 

sampah organik yang sudah dipilah terlebih dahulu yang kemudian diolah 
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sedemikian rupa menggunakan peralatan yang tersedia hingga menghasilkan air 

lindi yang diinginkan. 

 

 

2.8 Temu-Temuan 

Salah satu jenis tanaman yang dilaporkan memiliki nilai ekonomi, baik sebagai 

bahan makanan (bumbu masakan dan sayuran) maupun sebagai obat-obatan 

tradisional yaitu golongan Zingiberaceae (Syamsuri dkk, 2021).  Selain itu, Arum 

et al. (2012) menyatakan bahwa beragam etnis di Indonesia banyak yang 

memanfaatkan Zingiberaceae berdasarkan pengetahuan yang diperoleh secara 

turun temurun, informasi dari tetangga maupun dari media massa. 

 

 
Gambar 6. Temulawak 

Pemanfaatan tumbuhan oleh suku bangsa yang ada di Indonesia sudah 

berlangsung sejak lama, di antaranya adalah famili Zingiberaceae yang 

mempunyai ciri khas pada rhizomnya mengandung minyak atsiri (Tjitrosoepomo, 

2005).  Lawrence (1964) menyebutkan bahwa tumbuhan Zingiberaceae tersebar 

luas mulai dari daerah tropik sampai daerah subtropik.  Selanjutnya 

Tjitrosoepomo (1996) menyebutkan kebanyakan Zingiberaceae ditemukan di 

daerah tropika yang terdiri dari 40 marga dengan sekitar 1.400 an jenis.  

Sementara itu Pandey (2003) menyebutkan bahwa ada sekitar 47 genus dari 1400 

jenis tumbuhan dalam famili Zingiberaceae. 

 

Zingiberaceae merupakan tumbuhan herba perenial dengan rimpang yang 

mengandung minyak menguap hingga berbau aromatik.  Batang di atas tanah, 
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seringkali hanya pendek dan mendukung bunga-bunga saja.  Daun tunggal, 

mempunyai sel-sel minyak menguap, tersusun dalam 2 baris , kadang-kadang 

jelas mempunyai 3 bagian berupa helaian tangkai dan upih, selain itu juga 

memiliki lidah-lidah, helaian biasanya lebar dengan ibu tulang tebal dan tulang-

tulang cabang yang sejajar dan rapat satu dengan yang lain dengan arah yang 

serong ke atas, tangkai daun pendek atau tidak ada, upih terbuka dan tertutup, 

lidah-lidah pada batas antara helaian dengan tangkai atau antara helaian dengan 

upih (Tjitrosoepomo, 2002). 

 

Pupuk cair organik dapat dibuat dari bahan-bahan organik seperti limbah ampas 

jamu (Jumirah dkk, 2018).  Limbah ampas jamu merupakan salah satu jenis 

limbah yang dihasilkan dalam pembuatan jamu yang biasanya hanya dibuang dan 

dibiarkan terdegradasi secara alami di lingkungan, dibiarkan kering dan dibakar 

sehingga berpotensi menyebabkan pencemaran lingkungan (Atmaka dkk., 2016).  

Limbah jamu berupa campuran dari ampas jahe, lengkuas, kunyit, dan temulawak 

yang masih mengandung zat aktif, mineral, dan gula sederhana serta kadar serat 

yang tinggi (Natalia dkk., 2016), sehingga berpotensi sebagai pupuk organik 

(Jumirah dkk, 2018). 

 

 

2.9 Tanah 

Tanah adalah lapisan paling atas dari struktur bumi. Satu lokasi dengan lokasi lain 

terdapat perbedaan sifat tanah, baik sifat fisik maupun sifat kimianya.  Menurut 

Das (1995), tanah diartikan sebagai bahan yang terdiri dari gabungan mineral 

padat dan dari bahan-bahan organik yang telah melalui proses pelapukan.  Tanah 

sebagai media tumbuh tanaman berfungsi sebagai gudang sekaligus penyuplai 

hara atau nutrisi dan unsur-unsur lainnya.  Sedangkan, secara biologis berfungsi 

sebagai habitat biota yang turut andil secara aktif dalam penyediaan hara dan zat-

zat adiktif bagi tanaman (Hanafiah, 2005). 

 

Lapisan-lapisan tanah memiliki sifat—sifat yang berbeda jika diperuntukan 

sebagai media tanam.  Lapisan tanah yang paling atas dinamakan topsoil.  
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Menurut Buckman dan Brady (1982) lapisan paling atas dari tanah umumnya 

memiliki warna gelap karena penimbunan bahan organik.  Umumnya topsoil 

memiliki kondisi yang relatif memiliki kandungan nutrisi yang lebih tinggi dan 

kaya akan bahan organik (Allo, 2016).  Hal tersebut tentu akan mendukung dalam 

proses pertumbuhan tanaman.  Subsoil ialah lapisan tanah dibawah topsoil.  

Subsoil mengalami cukup pelapukan dan mengandung lebih sedikit bahan 

organik.  Menurut Sarief (1986) subsoil memiliki warna yang lebih muda dan 

tingkat kesuburan tanah relatif rendah bila dibandingkan dengan topsoil. 

 

 

2.10 Pupuk Organik Cair 

Pupuk organik yaitu pupuk yang berasal dari sisa-sisa tanaman, hewan dan 

manusia seperti pupuk hijau, pupuk kandang, dan kompos yang diperlukan untuk 

kehidupan mikroorganisme di dalam tanah.  Peranan pupuk organik dalam tanah 

disamping menambah unsur hara juga dapat meningkatkan kesuburan tanah, 

meningkatkan porositas tanah sehingga dapat memperbaiki aerase dan drainase 

tanah serta meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah (Sundari, 2012). 

 

Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukan bahan-bahan organik 

yang bahan dasarnya berasal dari hewan atau tumbuhan yang sudah mengalami 

fermentasi dan bentuk produknya berupa cairan.  Kelebihan dari pupuk organik 

ini dapat secara cepat mengatasi defisiensi hara, tidak bermasalah dalam hal 

pencucian hara, dan mampu menyediakan hara secara cepat.  Dibandingkan 

dengan pupuk cair anorganik, pupuk organik cair secara umumnya tidak merusak 

tanah dan tanaman walaupun digunakan sesering mungkin.  Selain itu, pupuk ini 

juga memiliki bahan pengikat, sehingga larutan pupuk yang diberikan 

kepermukaan tanah bisa langsung digunakan oleh tanaman (Meriatna, 2018).  

Penggunaan pupuk organik cair dapat meningkatkan kesuburan tanah yang 

dirusak oleh penggunaan pupuk anorganik.  Pupuk organik cair berfungsi 

meningkatkan pertumbuhan tanaman. 
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Pupuk organik cair adalah pupuk yang bahan dasarnya berasal dari hewan atau 

tumbuhan yang sudah mengalami fermentasi berupa cairan dan kandungan bahan 

kimia di dalamnya maksimum 5%.  Pada dasarnya pupuk organik cair lebih baik 

dibandingkan dengan pupuk organik padat.  Hal ini disebabkan penggunaan 

pupuk organik cair memiliki beberapa kelebihan yaitu pengaplikasiannya lebih 

mudah, unsur hara yang terdapat di dalam pupuk cair mudah diserap tanaman, 

mengandung mikroorganisme yang banyak, mengatasi defesiensi hara, tidak 

bermasalah dalam pencucian hara, mampu menyediakan hara secara cepat, proses 

pembuatannya memerlukan waktu yang lebih cepat, serta penerapannya mudah di 

pertanian yakni tinggal di semprotkan ke tanaman (Fitria, 2013).Ciri fisik pupuk 

cair yang baik adalah berwarna kuning kecoklatan, pH netral, tidak berbau, dan 

memiliki kandungan unsur hara tinggi.  Adapun baku mutu pupuk organik cair 

yang telah ditentukan dalam Keputusan Menteri Pertanian RI No. 261 tahun 2019 

sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Baku Mutu Pupuk Organik Cair 

No Parameter Satuan Standar Mutu 
1 C – organik % Min 10 

2 N – organik % Min 0,5 

3 Logam berat : 

 As 

 Hg 

 Pb 

 Cd 

 Cr 

 Ni 

 

ppm 

ppm 

ppm 

ppm 

ppm 

ppm 

 

Maks 5 

Maks 0,2 

Maks 5 

Maks 1 

Maks 40 

Maks 10 

4 pH  4-9 

5 Hara makro : 

N + P2O5 + K2O 

 

% 

 

2-6 

6 Mikroba kontaminan : 

 E. coli 

 Salmonella sp 

 

MPN/ml 

MPN/ml 

 

< 1 x 10
2
 

< 1 x 10
2
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No Parameter Satuan Standar Mutu 
7 Hara mikro : 

 Fe total 

 Mn total 

 Cu total 

 Zn total 

 B total 

 Mo total 

 

ppm 

ppm 

ppm 

ppm 

ppm 

ppm 

 

90 – 900 

25 – 500 

25 – 500 

25 - 500 

12 – 250 

2 – 10 

8 Unsur lain : 

 La 

 Ce 

 

ppm 

ppm 

 

Maks 2000 

Maks 2000 

Sumber : Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia No. 261 Tahun 2019 

tentang Persyaratan Pupuk Organik, Pupuk Hayati, dan Pembenah 

Tanah 

 

Pada pembuatan pupuk organik umumnya melalui proses penguraian.  Penguraian 

suatu senyawa ditentukan oleh susunan bahan, dimana pada umumnya senyawa 

organik mempunyai sifat yang cepat diuraikan, sedangkan senyawa anorganik 

mempunyai sifat sukar diuraikan.  Penguraian bahan organik akan berlangsung 

melalui proses yang sudah dikenal, yang secara keseluruhan disebut dengan 

proses fermentasi.  Bahan organik tersebut pada tahap awal akan diubah menjadi 

senyawa yang lebih sederhana seperti gula, gliserol, asam lemak dan asam amino.  

Selanjutnya akan dilanjutkan dengan proses lain baik secara aerobik maupun 

anaerob (Fitria, 2013). 

 

 

2.11 Pembenah Tanah 

Bahan pembenah tanah dikenal juga sebagai soil conditioner. Di kalangan ahli 

tanah diartikan sebagai bahan-bahan sintetis atau alami, organik atau mineral, 

berbentuk padat maupun cair yang mampu memperbaiki struktur tanah, dapat 

merubah kapasitas tanah menahan dan melalukan air, serta dapat memperbaiki 

kemampuan tanah dalam memegang hara, sehingga air dan hara tidak mudah 

hilang, namun tanaman masih mampu memanfaatkan air dan hara tersebut 

(Daridariahah dkk, 2015).  Pada awalnya konsep utama dari penggunaan 

pembenah tanah adalah:  (1) pemantapan agregat tanah untuk mencegah erosi dan 

pencemaran, (2) merubah sifat hidrophobik dan hidrofilik, sehingga dapat 
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merubah kapasitas tanah menahan air, dan (3) meningkatkan kemampuan tanah 

dalam memegang hara dengan cara meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) 

(Arsyad, 2000). 

 

Secara garis besar, bahan pembenah tanah dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 

alami dan sintetis (buatan).  Berdasarkan senyawa pembentuknya dapat dibedakan 

dalam tiga kategori yakni pembenah tanah organik, pembenah tanah hayati, dan 

pembenah tanah anorganik (mineral).  Pembenah tanah alami adalah pembenah 

tanah yang dibuat dengan menggunakan bahan-bahan yang berasal dari alam, baik 

bersifat organik, hayati, maupun anorganik.  Struktur senyawa bahan dasarnya 

belum mengalami perubahan.  Sedangkan pembenah tanah sintetis adalah 

pembenah tanah yang dibuat oleh pabrik, baik dari bahan dasar alami yang 

bersifat organik maupun anorganik, tetapi sudah mengalami perubahan baik 

secara fisik maupun struktur senyawanya, sehingga sulit dibedakan dengan bahan 

aslinya (Dariah dkk, 2015). 

 

Pembenah tanah organik yang bersumber dari pupuk kandang, kompos, dan bahan 

organik lainnya juga telah banyak diteliti.  Manfaat dari bahan organik, baik 

sebagai sumber hara (pupuk) maupun sebagai pembenah tanah telah banyak 

dibuktikan (Rachman et al, 2006; Suriadikarta dkk, 2006).  Meskipun peranan 

pembenah tanah dalam memperbaiki kualitas tanah sudah banyak dibuktikan, 

namun aplikasinya pada tingkat petani masih rendah.  Bahan organik seperti sisa 

tanaman atau pupuk kandang, merupakan sumber pembenah tanah yang bersifat 

insitu, namun jumlahnya relatif terbatas.  Oleh karena itu, meskipun telah banyak 

petani yang memanfaatkan pupuk kandang, namun umumnya dosis 

penggunaannya masih relatif rendah, kecuali pada pertanaman sayuran.  Alternatif 

yang dapat ditempuh untuk memenuhi kebutuhan bahan organik adalah dengan 

melakukan penanaman sumber bahan organik.  Selain itu, Masih ada beberapa 

alternatif sumber bahan organik yang belum termanfaatkan secara optimal, 

misalnya sampah kota (Dariah dkk, 2015). 



 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 
 

 
 
 
 

3.1 Waktu dan  Tempat 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada 24 Oktober sampai dengan 25 Desember 2022 

yang bertempat di Laboratorium Kimia Organik Jurusan Kimia Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Lampung.  Uji 

kandungan hara dan logam berat dilakukan di Laboratorium Pengujian Jurusan 

Agronomi dan Hortikultura Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor.  Aplikasi 

hasil penelitian dilaksanakan di desa Karanganyar, Kecamatan Jati Agung, 

Provinsi Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat-alat yang digunakan  

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi alat-alat gelas, kertas 

saring, spatula besar, erlenmeyer, neraca analitik, alat pencacah sampah, polybag, 

alat pres sampah, spektrofotometer UV-VIS, pH Meter, spektrofotometer serapan 

atom, Inductively Coupled Plasma-Optical Emission Spectrometer (ICP-OES), 

dan Graphite Furnace Atomic Absorption Spectrometer. 

. 

3.2.2 Bahan-bahan yang digunakan 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi CPO (crude palm oil), 

tanaman jamu yang berasal dari famili Zingiberaceae (temu-temuan), minyak 

hewani, air lindi, tanah topsoil, tanah subsoil 1 (kedalaman kurang dari 1 meter), 

tanah subsoil 2 (kedalaman lebih dari 1 meter), bibit tanaman cabai, tanaman, 

tomat,  dan tanaman terong. 

 

https://syaf.co.id/shop/graphite-furnace-atomic-absorption-spectrometer/
https://syaf.co.id/shop/graphite-furnace-atomic-absorption-spectrometer/
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3.3 Prosedur Penelitian 

3.3.1 Persiapan Sampel 

Tanaman-tanaman herbal dari famili Zingiberaceae (temu-temuan) yang sudah 

tersedia masing-masing sebanyak 250 gram dibersihkan dari kotoran kemudian 

dikeringkan selama satu minggu hingga dapat dilakukan proses penggilingan.  

Tanaman-tanaman obat yang sudah kering kemudian digiling hingga menjadi 

serbuk halus. 

3.3.2 Penimbangan Sampel 

Serbuk tanaman herbal yang sudah halus kemudian ditimbang menggunakan 

neraca analitik yang tersedia di Laboratorium Kimia Organik. 

3.3.3 Homogenasi Sampel 

Serbuk halus yang sudah ditimbang kemudian ditempatkan dalam satu wadah 

yang kemudian dihomogenkan.  Serbuk halus yang sudah homogen kemudian 

digunakan sebagai bahan pembuatan biang dalam penelitian ini. 

3.3.4 Pembuatan Lindi 

Pembuatan lindi dilakukan di desa Jati Mulyo kecamatan Jati Agung kabupaten 

Lampung Selatan.  Sampah-sampah organik dari pasar setempat yang telah 

dikumpulkan dan ditimbang kemudian dipotong dengan alat pencacah (gambar 

7a)  hingga diperoleh ukuran yang diinginkan.  Hasil pencacahan tersebut 

kemudian dipres menggunakan alat pres (gambar 7b) sampah hingga 

menghasilkan cairan dan padatan berupa ampas.  Cairan yang dihasilkan 

tersebutlah yang digunakan sebagai lindi untuk penelitian ini. 
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(a) (b) 

Gambar 7 (a) Alat cacah sampah organik dan (b) alat pres sampah organik 

 

3.3.5 Pembuatan Biang 

Biang dibuat dengan cara mencampurkan bahan baku minyak, yaitu minyak sapi 

dan minyak sawit (CPO) masing-masing sebanyak 750 mL dan 1250 mL.  Setelah 

itu ditambahkan tanaman-tanaman obat yang sudah homogen sebanyak 1000 gram 

dan 1500 mL  lindi.  Semua campuran tersebut kemudian diaduk hingga 

homogen.  Setelah itu, campuran tersebut kemudian didiamkan selama 24 jam. 

Biang ini kemudian akan digunakan sebagai salah satu bahan pembuatan biang 1. 

3.3.6 Pembuatan Biang 1 

Biang 1 dibuat dengan cara mencampurkan 1000 mL biang dengan 1000 mL lindi. 

Setelah itu, ditambahkan sebanyak 1000 mL molase dan 30 gram garam krosok. 

Selanjutnya campuran tersebut didiamkan selama 24 jam.  

3.3.7 Pembuatan Pupuk Organik Cair Pembenah Tanah (POC PETA) 

Pembenah tanah dibuat dengan cara mencampurkan biang 1 dan air limbah yang 

akan dimanfaatkan,yaitu lindi, dengan perbandingan 2 berbanding 1 (2:1). Pada 

penelitian ini menggunakan biang 1 sebanyak 500 mL dan 250 mL lindi. 

Kemudian campuran tersebut didiamkan selama 24 jam. 
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3.3.8 Aplikasi 

Tanah topsoil, tanah subsoil 1, dan tanah subsoil 2 ditempatkan dalam wadah 

plastik (polybag).  Kemudian ditambahkan pupuk organik cair pembenah tanah 

dengan dosis sebesar 20 mL dalam 1600 mL air.  Setelah itu didiamkan selama 

1x24 jam, kemudian dilakukan penanaman bibit tanaman cabai, tomat, dan terong 

yang telah disiapkan.  Setelah memasuki hari ke 15 setelah tanam dilakukan 

kembali pemberian pupuk organik cair pembenah tanah dengan dosis yang sama. 

Selanjutnya dilakukan pengamatan berupa pengukuran tinggi bibit tanaman cabai, 

tomat, dan terong tersebut selama 30 hari. 

3.3.9 Uji Laboratorium 

Pupuk organik cair pembenah tanah yang sudah jadi kemudian diuji di 

Laboratorium Pengujian Jurusan Agronomi dan Hortikultura Fakultas Pertanian 

Institut Pertanian Bogor untuk mengetahui kandungan unsur hara mikro dan 

makro, C – organik, dan logam berat.  Metode uji yang digunakan  adalah 

spektrofotometri untuk penentuan C organik dan fosfat, titrimetri untuk penentuan 

N total, metode spektrofotometri serapan atom (AAS) untuk penentuan logam 

berat dan unsur hara makro dan mikro.



 

 
 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 
 
 

5.1.   Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Hasil pembuatan Biang dan biang 1 diperoleh berupa campuran berminyak 

yang bercirikan memiliki warna jingga coklat gelap kehitaman, serta berbau 

aroma tanaman herbal. 

2. Hasil pembuatan pupuk organik cair pembenah tanah (POC PETA) diperoleh 

cairan kental berwarna coklat kehitaman. 

3. Nilai C – organik dan pH pada pupuk organik cair pembenah tanah telah 

memenuhi baku mutu.  Nilai yang diperoleh yaitu sebesar 16,77 % dan 4,16. 

4. Kandungan logam berat berupa arsenik (As), Timbal (Pb), merkuri (Hg), dan 

cadmium (Cd) pada pupuk organik cair pembenah tanah (POC PETA) telah 

memenuhi baku mutu.  Nilai yang diperoleh yaitu masing-masing sebesar 

0,62 ppm, 0,55 ppm, <0,005 ppm, 0,08 ppm. 

5. Nilai nitrogen, fosfor, dan kalium pada pupuk organik cair pembenah tanah 

(POC PETA) tidak memenuhi baku mutu.  Nilai yang diperoleh yaitu masing-

masing sebesar 0,32%, 0,05%, dan 1,06%. 

6. Unsur hara mikro yang telah memenuhi baku mutu yang ditetapkan dalam 

Keputusan Menteri Pertanian RI No. 261 Tahun 2019 adalah besi (Fe)  

dengan nilai 841,2 ppm.  Sedangkan unsur boron (B), mangan (Mn), tembaga 

(Cu), seng (Zn), dan molibdenum (Mo), belum memenuhi standar baku yang 

telah ditetapkan.  Adapun nilai yang diperoleh yaitu masing-masing sebesar 

1,87 ppm, 21,72 ppm, 2,24 ppm, 8,11 ppm, dan 3,97 ppm. 
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7. Pertumbuhan tanaman uji (cabai, tomat dan terong) menunjukan progres 

signifikan seiring pengaplikasian pupuk organik cair pembenah tanah. 

8. Pengaplikasian pupuk organik cair pembenah tanah pada tanah subsoil (tanah 

subsoil 1 dan 2) mampu memberikan pertumbuhan tanaman uji layaknya 

tanah topsoil. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang di peroleh, saran untuk penelitian selanjutnya 

untuk mencari alternatif bahan yang dapat meningkatkan kandungan unsur hara 

makro dan unsur hara mikro serta memperpanjang waktu pengamatan pada 

tanaman uji hingga panen.
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